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–  Dua guru produktif SMK Ma’arif Nurul
Haromain Sentolo berhasil menuntaskan
Program Pelatihan Upskilling dan
Reskilling Berstandar Industri bagi Guru
SMK Bidang Bisnis dan Pariwisata.
Keduanya adalah Lisa Ayu Wulandari,
S.Pd., Gr. dan Rahmawaty, S.Pd.T.  
yang berhasil menuntaskan program
skala nasional ini dari tanggal 08 April -
21 Mei 2026. Hal ini jadi bukti nyata
komitmen SMK Ma’arif Nurul Haromain
Sentolo dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan menyelaraskan
kompetensi para pengajarnya. 

Demi mewujudkan komitmen itu,
keduanya menempuh perjalanan hingga
ke Kota Malang, tepatnya di SMK Negeri
3 Malang. Sekolah ini dipilih karena
dikenal memiliki fasilitas dan
manajemen berstandar industri.

Program ini dirancang khusus untuk
reskilling sekaligus upskilling para
pendidik, agar mereka mampu
mentransfer ilmu yang relevan dan
kontekstual dengan kebutuhan industri
fesyen modern.

Selama pelatihan berlangsung, Lisa dan  
Rahmawaty mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dari awal hingga akhir dengan
penuh dedikasi. Materi yang mereka
dapatkan sangat beragam dan
komprehensif, mulai dari pendalaman
tren desain terkini, teknik pembuatan
pola digital maupun manual, teknologi
menjahit efisien ala garmen, hingga
manajemen branding produk busana.
Semua materi tersebut dikemas dalam
format yang langsung dapat diterapkan
di ruang kelas, sehingga ilmu yang
didapat bukan sekadar teori, melainkan
keahlian siap pakai.

Dua Guru Busana SMK Ma'arif Nurul Haromain Sukses
Taklukkan Pelatihan Industri di Malang

KOMITMEN GURUEDISI 
JUNI

Nomor III,
2026

Puncak acara pelatihanPuncak acara pelatihan

5



Kedalaman materi yang diterima pun meninggalkan
kesan mendalam bagi keduanya. Rahmawaty, S.Pd.T.
mengungkapkan pengalamannya mengikuti pelatihan
tersebut dengan antusias.

“Pelatihan ini membuka cakrawala baru bagi kami
tentang bagaimana industri busana bergerak saat ini.
Kami dituntut tidak hanya kreatif dalam mendesain,
tetapi juga presisi dan efisien dalam produksi, ujar
”Rahmawaty.

Lebih dari sekadar menyerap ilmu di dalam kelas, keduanya juga mendapat
kesempatan membuktikan kemampuannya di hadapan publik. Puncak dari seluruh
rangkaian pelatihan adalah sebuah pagelaran busana (fashion show) yang
mewajibkan setiap peserta menampilkan karya busana hasil tangan mereka sendiri
yang diproduksi selama masa pelatihan. Di atas catwalk, Lisa Ayu Wulandari, S.Pd.,
Gr. dan Rahmawaty, S.Pd.T. berhasil memukau para juri, instruktur industri, serta
peserta lainnya. Desain yang mereka tampilkan memadukan kreativitas estetis dengan
standar jahitan berkualitas industri garmen, sebuah perpaduan yang tidak mudah
diwujudkan namun berhasil mereka hadirkan dengan percaya diri.

Kembali dari Malang, semangat keduanya justru
semakin membara untuk segera mengimbaskan ilmu
yang diperoleh kepada rekan sejawat dan para
siswa di Sentolo. Lisa Ayu Wulandari, S.Pd., Gr.
menyampaikan tekadnya dengan penuh optimisme.

“Tantangan ke depan adalah bagaimana membawa
standar industri ini ke dalam ruang praktik siswa di
Sentolo. Kami siap mengimbaskan ilmu ini kepada
rekan sejawat dan langsung menerapkannya pada
model pembelajaran siswa,” pungkasnya.

Keberhasilan yang diraih kedua guru ini disambut
dengan penuh kebanggaan oleh seluruh keluarga
besar SMK Ma’arif Nurul Haromain Sentolo. Dengan
lolos pelatihan berskala nasional ini, sekolah
kembali membuktikan eksistensinya dalam
mencetak pendidik yang kompeten dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Semoga langkah
dari Sentolo ini menjadi inspirasi bagi banyak
sekolah lain untuk terus berinvestasi pada kualitas
pendidiknya, karena guru yang hebat adalah fondasi
utama dari generasi yang unggul.
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